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ABSTRAK

HIJRATUL HUSNAH. 2022. Pengaruh Metode Outdoor Study Terhadap Hasil
Belajar IPA Bagian Tumbuh-tumbuhan Kelas IV SD Inpres Tinggimae Kec,
Somba Opu Kab. Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Gurur Sekolah Dasar.

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Dr Nurlina Dan Pembimbing 11 Amri Amal.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi experimental design. bentuk
desain ei:spenmau ini merupakan pengembangan dari True eksperimental designs.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan perlakuan metode pembelajaran
Outdoor Study untuk mencapai pengaful terhadap hasil belajar peserta didik kelas
IV SD Inpres Tinggimae. Ads ; garuh hasil belajar siswa ini
dikarenakan dalam prnse nakan metode outdoor study
: sr.-;mangal murid dalam
rmus; dan p-engcﬂman
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di Indonesia, terus mengalami peningkatan seiring denga
berjalanya zaman. Pendidikan selalu di pandang sebagai salah sat faktor

penentuan kualitas dari suatu

Indonesia menjadi sebuah perh

mencapai tujuan  tersebut d;p:rmkan pendidikan dan pengajaran  dari
berbagai disiplin ilmu agama, kesenian, dan keterampilan. Salah satu
disiplin ilmu adalah ilmu pengetahuan alam.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku. Perubahan ini terjadi karena adanya interaksi antara




sescorang dengan lingkungannya. Karena itulah, belajar dapat terjadi kapan saja
dan dimana saja. Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian
tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrument yang dapat

mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran

(Zaniyati, 2017).

llmu pengetahuan a A

W’qm‘\\

wa yang sering
bicara sendiri dalam proses belajar mengajar dapat mengganggu konsentrasi
temannya, (2) Dalam proses belajar peserta didik kurang bersemangat untuk

belajar IPA di dalam kelas, (3) Dalam proses belajar mengajar siswa kurang




memahami pembelajaran IPA di kelas (4) Dalam proses belajar mengajar peserta
didik kurang aktif dalam proses belajar IPA di kelas (5) Dari permasalahan-
permasalahan yang ada di sebabkan karena kurangnya inisiatif guru dalam

memanfaatkan Metode Outdoor Study

Guru dapat memanfaatkan metode outdoor study agar dapat meningkatkan

Alam kelas 1V SD Inpres

Tinggimae Oleh karena itu dirumuskan judul "Pengaruh Metode Qutdoor Study

terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas IV SD Inpres Tinggimae".




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan rumusan
masalah sebagai berikut: Apakah ada Pengaruh Metode Outdoor Study Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Inpres Tinggimae?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian tentang) p nasalahan penelitian, maka tujuan

penelitian ini adalah sebag Mengetahui Pengaruh Metode

Outdoor Study Terhaday \

cne \\\ ‘"'D l//
./ \\\ A\‘zf /{

i diharapkan
gai berikut:
a. Bagi Siswa
Dapat menumbuhkan semangat kerjasama antar siswa, meningkatkan motivasi
dan daya tarik siswa terhadap pembelajaran terutama mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam.




b. Bagi guru

Dengan adanya pembelajaran Owtdoor Study guru dapat mengetahui
hasil belajar siswa di sekolah dan dapat memperbaiki kegiatan belajar diluar
sekolah,




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah berubah, dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti

usaha mengubah tingkah laku. ] mbawa suatu perubahan pada

ik hanya berkaitan  dengan

sebagai elatan psikofisik untuk menunju kerkembangan pribadi seutuhnya.

Belajar memiliki banyak prinsip antara lain, harus ada aktivita untuk

menunjukkan potensinya, perlu motivasi, keadaan siswa perlu diperhatikan.

Didalam belajar terdapat banyak faktor yang memengaruhi salah satu faktor




psikologis. Ada beberapa faktor pskilogi dalam belajar misalnya: perhatian, minat,
fantasi, faktor ingin tahu, sifat kreatif, dan lain-lain. (Sardiman, 2018: 53)

Istilah pembelajaran berhubungan pengertian belajar dan mengajar.
Belajar, mengajar. dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar dapat terjadi

tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal lain. Sementara

itu pembelajaran adalah suatu usaha yafig sengaja melibatkan dan menggunakan

pengetahuan profesional yang di _fA.

Pembelajaran 2

mencapai tujuan kurikulum.

ik dengan pendidik dan

pengetahuan (knowledge) kepada rang lain. Sedangkan pengertian mengajar di
luar kelas secara khusus adalah kegiatan belajar mengajar antara guru dan murid,

yang dilakukan di Juar kelas atau dalam alam terbuka scbagai kegiatan

pembelajaran siswa.




Vera (2012: 17) menyatakan bahwa "Metode outdoor study adalah suatu
kegiatan menyampaikan pelajaran diluar kelas, sehingga kegiatan atau aktivitas
belajar mengajar berlangsung diluar kelas atau di alam bebas". Sedangkan
Karjawati dan Husamah, (2013: 23), "Metode omtdoor study merupakan metode

dimana guru mengajak siswa belajar diluar kelas untuk melihat peristiwa langsung

merasa jenuh belajar di ruangan tertutup. Akan tetapi, lebih dari ity proses belajar
mengajar di luar kelas memiliki tujuan-tujuan pokok yang ingin dicapai sesuai

dengan cita-cita pendidik.




Tujuan Pokok Metode Outdoor Smudy Secara umum, Vera (2012;21-25)
tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui aktivitas pembelajaran di luar
ruangan kelas atau diluar lingkungan sekolah ialah sebagai berikut: mengarahkan
peserta didik untuk dapat mengembangkan bakat dan kreativitas mereka dengan
menyediakan latar (setting) di alam terbuka yang sangat berarti bagi pembentukan

mereka bisa membangy

» i3

study terdiri dari tahap persiapa, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi,

a.  Tahap persiapan
I} Merumuskan tujuan pembelajaran

2) Guru menyiapkan tempat dan media yang ada di luar lingkungan,
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3) Menentukan cara belajar siswa

b. Tahap pelaksanaan

1) Guru menjelaskan materi

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru di dalam kelas,

3)  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

n bidan \L ]
Z MRS
A g es s ot
f////'lllﬂ\‘\\\§ o3
\ U \ car]
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. ng sangat luas.
Bahkan, ini tidak bisa diidapatkan di dalam kelas. Kegiatan belajar diluar kelas
berupaya memberikan  semangat  kepada anak didik di  dalam  proses
pembelajaranyang memiliki arti penting yang bisa diperoleh para siswa dan para

Euru.
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Husamah, dkk. (2013: 25-26) : "metode outdoor study memiliki kelebihan
yaitu: (a) kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk
berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi, (b) hakikat belajar
akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang
sebenarnya atau bersifat alami, (c) bahan-bahan yang terdapat dipelajari lebih

kaya serta factual sehingga akurat, (d) kegiatan belajar siswa lebih

komprehensif dan lebih aktif seb A

Z2s
Al

Q-
<<>“'ﬁ / M

siswa dalam ; 2 ( va, membuat
kesepakatan mengenai peraturan tata tertib siswa selama diluar kelas, dan gury
Juga harus pandai dalam memilih objek belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode ontdoor stuely

memilki banyak sekali kelebihan yang memiliki arti penting agar pendidik dapat




menerapkan metode oufdoor study dalam kegiatan pembelajaran, akan tetapi
selain memiliki kelebihan outdoor study juga memiliki kekurangan dan kendala
yang harus diperhatikan oleh para guru agar melakukan persiapan yang matang
sebelum melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan dapat

meminimalisir kendala ataupun kemungkinan buru yang akan terjadi.

5. Hakikat IPA

Hakikat TPA sebagai prg L an hasil penelitian yang telah

N

////u ‘w\\\
'J ™y

i meliputi:

Mengobservasi, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan,

Sedangkan hakikat IPA sebagai sikap atau biasa dikenal dengan sikap

ilmiah vaitu sikap-sikap yang melandasi proses belajar IPA, seperti misalnya
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ingin tahu, jujur, objektif, kritis, terbuka, disiplin teliti, dan sebagainya. Sikap
ilmiah harus dikembangkan dalam pembelajaran sains  sehingga dapat
terinternalisasi dalam kehidupan siswa dalam menumbuhkan karakter siswa.
Hakikat IPA sebagai sikap yang dikaji adalah: jujur, terbuka pada ide baru,
bertanggunjawab, objektit kesadaran atau peduli terhadap lingkungan. Sesuai

dengan perkemaban kurikulum 2013 bekerjasama, berpikir kritis, rasa ingin tahu,

disusunya hukum umum dengan induksi dan hipotesis.

Selanjutnya Susanto (2016:167) dalam bukunya yang berjudul Teori

Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar IPA adalah usaha manusia dalam

memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta




menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan
suatu kesimpulan. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan sistematis dan
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep.

2. Karakteristik Mata Pelajaran |Imu B

Trianto (2015:151-153 /\

a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran tuhan yang maha esa berdasarkan

keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciplaanya.
b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.




d)

¢)

15

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

Mengembangkan keterampilan  proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk bgbperan serta dalam memelihara, menjaga

tly “A‘

7///'1‘11\\\\\ n
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6. Materi Bagian Tumbubh-tumbuhan
1) Pengertian Bagian Tumbuhan-tumbuan
Secara bahasa Morfologi berasal dari kata Morphologi (Morphe: bentuk,
logos: ilmu) berarti ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk luar dari tumbuhan,
khususnya tumbuhan berbiji mengenai organ-organ tubuhnya dengan segala
variasinya." Menurut istilah Moffologi Tumbuhan adalah ilmu  vang

M\A‘."I,_,;/A i
ey

-k

(> N
e T

anggota tubuhnya. Setiap anggota tubuhnya memiliki fungsinva masing-masing

yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tumbuhan untuk bertahan hidup.

Tjitrosoepomo (2016),
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n _— e -|....-.--—l---I——Iiln-u--q.-—..l-'IF-l

Tumbuhan dapat dikelompokkan berdasarkan bentuk akar, batang, dan
daunnya, yaitu sebagai berikut:
a. Pengelompokan akar pada tumbuhan
Akar adalah bagian yang penting bagi tumbuhan, akar merupakan bagian
bawah dari sumbu tumbuhan dan biasanya berkembang dibawah permukaan

tanah, namun jugan biasa terdapat dumbuh di permukaan tanah. Morfologi

h\‘ A“."" ’/,/
N8 Yo%,

N\ &
\ ,‘\Ni:\ :{n'x;_ C/
3 - 2 -

@) Akar tunggang yaitu akar tang tumbuh dari batang masuk ke dalam tanah.

Cabang-cabang akar akan keluar dari cabang utama, biasunya dimiliki oleh

tumbuhan dikotil. Contohnya: mangga, jeruk, jambu, dan cabai.




b) Akar serabut yaitu akar samping yang keluar dari pangkal batang, dan
pangkal batang, terbagi menjadi akar-akar cabang yang ukuranya lebih
keeil. Akar ini menggantikan akar tunggang yang tidak berkembang.
Biasanya dimiliki oleh tumbuhan monokotil, contohnya: padi, jagung, dan
rumput.

b. Pengelompokan Batang Pada

Batang adalah bagian dagi ..A=. an yang menghasilkan daun dan

N

o

g "\ »“\“‘”

::o' 5

. ‘—"r' /'

= 8

s ///// Sy aas 3 R\
Gar

Z&A
o =N »

i W

5

sebagian besar
terdiri atas kayu, umunya dumiliki oleh pohon-pohon besar seperti mangga,

cemara, beringin, dll.

b) Batang basah yaitu batang yang luak atau basah, misalnya pada bayam,
kangkung dll.
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¢) Batang rumput yaitu batang yang tidak keras, mempunyai ruas-ruas yang
nyata dan seringkali berongga. Misalnya pada padi, sere, dan rumput-
rumput pada umumnya.
¢. Pengelompokan Daun Pada Tumbuhan
Tulang daun merupakan strutur penguat helai daun, sama fungsinya dengan

tulang manusia yang memberi keku@tan menunjang berdirinya tubuh.Tempat

tumbuhan membuat makana A i, di butuhkan agar tanman bisa

tumbuh.

w

§\\\,‘um,,:/é
S A Y Y ,
Nl

R 2 N
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et ",II’ v ‘ e ){
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Memiliki tulang berbentuk aeperi susunan jari-jari tangan, yaitu dari ujung

tangkai daun keluar beberapa tulang memencar seperti susunan jari-jari

tangan. Jumlah tulang ini lazim gasal, yang di tengah paling besar dan
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paling panjang, sedangkan ke samping semakin pendek. Contohnya daun
pepaya, daun singkong, dan daun jeruk, daun mentimun, daun labu, dIl.

¢) Daun melengkung
Memiliki tulang berbentuk garis-garis lengkung, daun ini mempunyai
beberapa tulang yang besar, satu di tengah yang paling besar, sedangkan

yang lainnya mengikuti jalanya depi daun. Jadi tulang daun yang semula

wP\KASS‘l» ).
- };‘.}\.-A"'?-‘_{fé b yag !

\ .
\‘\.50\“%\;“”\1/

1. Tangkai bunga, yaitu bagian bunga yang masih jelas bersifat batang,

seringkali  terdapat  daun-daun peralihan, yaitu bagian-bagian yang

menyerupai daun, berwarna hijau.
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2. Dasar bunga, yaitu ujung tangkai yang seringkali melebar, dengan ruas-
ruas yang amat pendek, schingga daun-daun yang telah mengalami
metamorfosis menjadi bagian-bagian bunga yang duduk amat rapat satu

sama lain.

3, Hiasan bunga, yaitu bagian bunga yang merupakan penjelmaan daun yang

menjadi 2 macam antara lain.

1) Bunga lengkap atau bunga sempurmna yang terdin atas satu lingkaran daun
dan kelopak, satu lingkaran daun-daun mahkota, dan satu atau dua

lingkaran daun-daun buah.




2) Bunga tidak lengkap atau tidak sempurna, jika salah satu bagian hiasan
bunganya atau salah satu alat kelaminnya tidak ada.

e, Buah
Buah merupakan hasil perkembang biakan tumbuhan, pada buah terdapat

biji yang di selimuti daging. Tempat penyimpanan cadangan makanan dan
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2) Buah semu

Adalah jenis buah yang terbentu daari bakal buah dan bagian-bagian lain

dan bunga.
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£ Biji
Biji merupakan alat perkembangbiaskan yang utama, karena biji
mengandung calon wumbuhan baru. Dengan dihasilkanya biji, tumbuhan dapat

mempertahankan jenisnya, dan dapat pula terpencar kelain tempat. Biji
umumnya dapat dibedakan beberapa bagian-bagian.
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B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan metode konseptual tentang keterkaitan teori
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut:

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SD Inpres
Tinggimae

i Siswa:
1. Kurangnya inisia s . -\ |h Inu'-ang aktif dalam
melakuan p
cndmgar penjclasan guru,

ghafal dari apa yang

pelajaran

%\\u‘ ’n”é

\ § iﬁa‘] ikan

ditaait’

............

Ada pengaruh Outdoor Study terhadap hasil
belajar ilmu pengetahuan alam siswa kelas [V SD

Inpres Tinggimae.
Gambar 2.7 Kerangka Pikir
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C. Hasil Penelitian Relevan

Penulisan dalam Proposal ini peneliti terlebih dahulu melakukan penelahan
terhadap karya penelitian oleh:
1. Hasil penelitian Hasanuddin, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan. 2021,

dengan judul “Pengaruh P an Metode Outdoor Study Terhadap

\ Pada Materi Klasifikasi Makhluk

N

Ju

)

penelitian metode outdoor study berpengaruh terhadap motivasi peserta didik.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil Koefisien Determinasi menggunakan
metode konvensional sebesar 0,280. Sedangkan besarnya pengaruh motivasi
peserta didik dengan menggunakan metode outdoor study sebesar 0.572.
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Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa nilai hasil uji regresi padaa kelas
cksperimen lebih kecil dari taraf signifikansi 0, 05 vaitu 0,000 schingga
terdapat pengaruh penggunaan metode outdoor study terhadap motivasi peserta
didik kelas IV.

3. Hasil penelitian Trisnayanti, Fakultas Pendidikan Guru Sckolah Dasar,

“Pengaruh Model Pembelajaran

1 )i
“q o
| Q\m\"m&g .
\ St 2
)~ \\\M%x///
o BN

U o

D Negeri Gugus Budi

Utomo Tahun Ajaran2016/2017.
4. Hasil penelitian Heni Linawai, PGSD FOP Universitas Negeri Surabaya,
Volume 03 Nomor 02 Tahun 2015, Judul “Pengaruh Metode Outdoor Study

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sckolah Dasar”. Hasil penelitian




menunjukka bahwa besarnya perbedaan antara hasil pre-rest dan post-test
menggunakan rumus gain, diperoleh besamya perbedaan hasil pre-fest dan
post-fest sebesar 18,8%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di bahas, pembelajaran menggunakan

metode outdoor study mempunyai gengaruh mampu meningkatkan motivasi dan

»AI- itunjuan dari perhatian siswa dalam

]

: d"' k\\\“" bt /
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Y gy y
plg e m L R
L ~Tige
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?’z ) & :”:':4,
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H; : Ada pengaruh penggunaaan metode Qurdoor Study terhadap hasil belajar

IPA siswa Kelas IV SD Inpres Tinggimae.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan pénelitian Eksperimen. Penelitian eksperimen

I K
Wiz "o 3
Wty e %

“Z A

K

untuk mencan pengaruh
p, vang terkendalikan, Jenis

Y,

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas [V SD Inpres Tinggimae
vang terdiri dari dua kelas, dengan jumlah siswa kelas IV A 32 Siswa, dan kelas

IV B 32 Siswa.

a0




Tabel 3.1. Populasi siswa kelas IV SD Inpres Tinggimae

No Kelas Jenis kelamin Jumiah
Laki-laki Perempan
I IV A 9 15 56
2 VB 17 15 |
Sumber: SD Inpres Tinggimae
2. Sampel

ntrol tidak dipilih
secara random. Fokus desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:
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Noneguivalent Control Group Design. Sugiyono (2019:138)

Keterangan:

Oy PJ‘_I;-."IE'J'_f deﬁ kelas eksperime

1 Pretest Pada kelas ko

’d

\ (h

| i T A T ‘V'I iy
\\\\\llllil[///'

N
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y

0
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if,f"»vo/ Y i LH ."
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Wi\

menyenangkan dan lebih bermakna bagi siswa karena melihat objek secara
nyata.
2. Hasil belajar IPA adalah kemampuan yang dimiliki siswa sebelum dan setelah

menerima pengalaman belajarnya. Tes hasil belajar menggunakan soal pilihan
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ganda 20 butir soal, di ukur melalui prefest-postrest yang dilakukan oleh
peneliti.
F. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Observasi

Peneliti melakkan obs@rve alah SD Inpres Tinggimae.

./ L
)

\AKAS 0,4
\\‘\\Ir,,,/

teknik penelitian”. Alat bantu yang dipilih yaitu lembar soal dan test di buat dalam
bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 soal, Test ini di berikan scbanyak 2 kali

yaitu pref-test dan posi-test.

. Tes Hasil belajar siswa




Tes hasil belajar menggunakan soal pithan ganda sebanyak 20 nomor vang
di ukur dengan menggunakan prefest dan setelah penerapan Outdoor Study yang
biasa disebut postest.
2. Lembar Observasi

Lembar obervasi digunakan - mengumpulkan data dengan melakukan

pada masing-masing kelas baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan sebagai bahan bukti terjadinya suatu proses

belajar mengajar dikelas vang akan diteliti berupa foto.




33

I.  Teknik Analasis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai
pretest dan nilai positest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai
tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai vang
didapatkan antara nilai pretesr dengam nilai Post rest.

Pengujian perbedaan ni

1} Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data terdistribusi normal atau
tidak. Analisis data normalitas menggunakan analisis kolmogorov-smimov z
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bantuan SPSS 24 dengan taraf signifikan (x) 5%. Dasar pengambilan
keputusan diuraikan sebagai berikut:

a) Jika nilai Sig. > 0, 05 maka data berdistribusi normal.

b) Jika nilai Sig. > 0, 05 maka data tidak berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

= Arikuntof2013:306)

Keterangan:
Md = Mean perbedaan mean pre-fest dan pos-rest
X1 = Minat belajar sebelum perlakuan (prerest)

X2 = Minat belajar setelah perlakuan (postresi)




d = Devisi masing-masing subjek
yYx2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Jumlah subjek pada sampel
Untuk keperluan pengujian hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan,
dirumuskan sebagai berikut:




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mencari apakah ada pengaruh

metode outdoor study terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Tinggimae.

1a. Hasil presest
dan po : " dan dianalisis oleh
peneliti.

Statistik hasil belajar IPA siswa sebelum di berikan perlakuan presest dan

postiest dapat dilihat pada tabel berikut.

e
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r—

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPA Sebelum dan setelah
diberikan perlakuan (Treatment) atau pretest dan posttest pada kelas

Eksperimen dan kelas Kontrol
_ Nilai Statistik _|
Statistik Deskriptif Pretest Posttes
Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen | Kontrol Eksperimen | Kontrol
Banyaknya Sampel 24 32 24 32
Nilai Tertinggi 80 70 90 80
Nilai Terendah k] 20 40 30
Skor Ideal 100 1000 100
_Rentang Skor 50 50
Skor Rata-rata 80 70,80
Standar Deviasi 15,5 13,20
Sumber: H
T, rid pada pretese
ke X / ! 80 dan
o
dan
; lajar
v
ke
1] . 3 Nl
da . ‘ . ersentase pada
. ' 2
tabe G
£\
*
'A Sebelum
dan \ an posttest
elas Kontrol
Skor , 5 Posttest
P% | F | P%
100-90 S_nngal Tinggi } 0 8 333 0 i 0 0
89-80 Tinggi 3 | 125 | 9 | 375 2 6,25 7 | 21,87
79-65 Sudnni 9 37,5 4 1666 | 4 12,5 4 12,5
64-55 Rendah 5 12083 | 1 4,16 | 3 937 | 5 | 1562
0-54 | SangatRendah | 7 29,16 | 2 | 833 | 23 | 7187 | 16 @ 50
24 | 100 | 24 | 100 | 32 100 | 32 100
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Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa prerest pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol tidak terdapat siswa yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi,

untuk postiest kelas eksperimen 8 siswa yang memperoleh kategori nilai sangat

tinggi dengan persentase 33,3 dan 7 murid kelas kontrol nilai tinggi dengan

persentase 21,87,

Data dari distribusi frekug

Tinggimae, pada pretes

/s

k\\("i’
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o
by
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\

kor hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Kategori Petest Posttest Pretes Posttest
F |P% | F|P% | F | P% | F | P%
=70 Tuntas 12 50 2] | 875 6 |[1875] 11 | 3437
= 69 Tidak Tuntas 12 50 3 125 | 26 | 81.25| 21 | 65.62

Sumber: Hasil olah data deskripsi ketuntasan pretest dan posttest
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas perbandingan dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan terhadap hasil ketuntasan nilai siswa pada masing-
masing kelas cksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode
owtdoor study dengan kelas kontrol yang menggunakan metode sederhana

{ceramah),

Data dari distribusi ﬁt#tunhsan hasil belajar siswa kelas TV

SD Inpres Tinggimae, pa hkelas eksperimen maupun kelas

nferensial digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian, dengan ini digunakan program SPSS for windows versi 24.0,
Sebelum wuji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji

himogenitas.
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi atau sebaran
skor data dari keterampilan berkomunikasi sains siswa. Uji normalitas
menggunakan  Onme  Sample  Kolmogorov-Smirmoy  Test dengan  kriteria

pengujian pada signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji

normalitas pada kelas cksperigiemdan kelas kontrol dapat dilihat pada table

N

IR
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N

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar

Levene Statistic Sig

0,925 0,434
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Pada tabel 4.5 dengan wji homogenity of variance diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.434. Hal tersebut menunjukkan bahwa p = 0,925> 0,05,
maka dapat dikatakan data berasal dari populasi yang hemogen,

3) Uji hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu uji Paired Sample Test.

k\\\A‘” "/é .

|
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Tabel 4.10 Hasil Paired Sample T-Test

Variabel T Df Sig.(2-tailed) | Keterangan

Prerest dan Posttest | -9,600 10 0,000 Ada Pengaruh

Sumber: &Jmut SPSS versi 24

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS versi 24

pada uji hipotesis menggunaka 'i'anq?ie‘s Test. Pada kolom nilai pretest

/ lﬂ hasil dari 11-1, dan sig (2-

bahwa metode outdoor stidy berhasil meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran IPA tumbuh-tumbuhan sumber kehidupan di bumi siswa kelas 1V SD

Inpres Tinggimae Kec. Somba Opu Kab. Gowa, scbgaimana telah dijelaskan

disini bahwa keberhasilan suatu pendidikan di sekolah salah satu kuncinya ada
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keberhasilan guru dalam menyanjikan materi pelajaran yang dapat menfasilitasi
murid untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
Pelaksanaan penclitian quasy eksperimen ini melibatkan dua kelas, vaitu

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen peneliti menggunakan

metode Outddor Stady, sementara ghda kelas kontrol menggunakan pembelajaran

roses pembelajaran

IPA di SD. Salah satu metode pembelajaran yang dimaksud yakni dengan
menerapkan metode owidoor study dalam proses pembelajaran, Adelia Vera
(Linawati, 2015) mengatakan outdoor study merupakan sebuah kegiatan belajar

mengajar antara gurn dan murid, namun tidak dilakukan di dalam kelas tetapi




dilakukan di luar kelas atau alam terbuka yang menggunakan susasana di luar
kelas sebagai media transformasi konsep-konsep yang disampaikan dalam
pembelajaran.

Terkait dengan pembelajaran yang mengasyikkan dan menyenangkan, jelas
berikan peluang bagi peserta didik untuk

L mL TS

bahwa outdoor study banyak

5, Nt

NN

an hs

"
L | ' } L

odel pembelajaran
m yang dibelajarkan secara
konvensional, dan dilihat dari nilai rata-rata kelompok eksperimen = 84,57 > =

76,79 pada kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran Modified Free Inquiry bernuansa outdoor study
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berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Gugus 2 Kuta Utara
Tahun Ajaran 2013/2014.

Teort di atas diperkuat lagi dengan penelitian vang dilakukan oleh
Adiyawati (2017) dengan judul penelitian pengaruh penggunaan metode outdoor

study dengan berbantu media li gan sekitar terhadap hasil belajar IPA mateni

berbagai bentuk energi dan. s nadinya kelas 1V di SD [slam Al-Madina
Semarang. Hasil pefiel: bahwadalam uji hipotesis peneliti
\ o taraf signifikan =
-6 \ o
G " *\AS ‘)l | nilal post test

& WA S‘lﬁx
L \\\A‘l'htl /

.U/’ \}\ \“\! o '// Q
‘-'-. T | -

\~ - ‘/
e — ———

study siswa lehih
bersemangat dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dibandingkan pada
kelas yang diajar dengan metode konvensional yaitu metode ceramah tidak

banyak mengalami peningkatan aktivitas belajar dilihat dari perbedaan persentase

jumlah siswa yang aktif pada observasi awal pada pertemuan pertama tidak jauh




berbeda pada pertemuan kedua sebagaimana diketahui dalam metode ceramah
guru lebih dominan dari pada siswa schingga merasa bosan mendengarkan materi

yang dijelaskan.

Adapun terdapat pengaruh hasil belajar siswa ini dikarenakan dalam proses

Kan hasil belajar siswa
dan menambah pemahaman siswa skan materi pembelajaran. Berdasarkan
pengamatan peneliti sewaktu melaksanakan penelitian, pada siswa yang diajar
dengan menggunakan metode owtdoor siudy terlihat antusias siswa untuk

mengikuti pelajaran selama proses pembelajaran berlangsung, pada motode
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pembelajaran ini setiap ke